BAB III

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian adalah suatu uraian dan visualisasi hubungan antara

konsep satu dengan konsep yang lain, atau antara variabel yang satu dengan variabel yang

lain dari masalah yang ingin diteliti (Notoatmodjo, 2018). Berdasarkan tinjauan pustaka pada

Bab II, kerangka konsep dalam penelitian ini difokuskan pada hubungan antara tingkat

spiritualitas sebagai variabel independen dan tingkat kecemasan sebagai variabel dependen

pada lansia di Dusun Rowotrate Desa Sitiarjo Kabupaten Malang.
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Tingkat Spiritualitas Lansia
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Kategori Tingkat Kecemasan:

1. Nilai 0-18 = Kecemasan
sangat ringan

2. Nilai 19-37= Kecemasan
ringan

3. Nilai 38-55= Kecemasan
sedang

4. Nilai 56-75= Kecemasan berat
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Kerangka konsep dalam penelitian ini menggambarkan hubungan antara dua variabel

utama, yaitu tingkat spiritualitas sebagai variabel independen dan tingkat kecemasan sebagai
variabel dependen pada lansia di Dusun Rowotrate Desa Sitiarjo Kabupaten Malang. Tingkat
spiritualitas dipengaruhi oleh beberapa faktor, meliputi tahap perkembangan, kesehatan
fisik, lingkungan sosial, budaya dan tradisi. Sementara itu, tingkat kecemasan dipengaruhi
oleh faktor kondisi kesehatan fisik, status ekonomi, dukungan sosial, faktor psikologis, faktor
spiritual, yang seluruhnya ditunjukkan dengan garis putus-putus. Selain kedua faktor
tersebut, terdapat faktor confounding (perancu) yang dapat mempengaruhi hubungan antara
spiritualitas dan kecemasan, meliputi usia, jenis kelamin, tingkat Pendidikan, status
pernikahan, serta adanya penyakit kronis pada lansia. Faktor-faktor ini tidak diteliti secara
langsung, namun berpotensi mempengaruhi hasil hubungan kedua variabel utama. Analisis
hubungan antar kedua variabel dilakukan menggunakan uji korelasi Rank Spearman untuk
membuktikan hipotesis bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat
spiritualitas dengan tingkat kecemasan pada lansia di Dusun Rowotrate Desa Sitiarjo

Kabupaten Malang.

3.2 Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Alternatif (H1): Terdapat hubungan antara Tingkat Spiritualitas dan Tingkat

Kecemasan pada Lansia di Dusun Rowotrate Desa Sitiarjo Kabupaten Malang.



